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ABSTRAK 

Atikah Munawaroh 21053055/2021: Pengaruh Implementasi Green 

Accounting Dan Green Innovation Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan 

Sektor Pertambangan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 

Pembimbing : Tri Kurniawati, S.Pd., M.Pd 

 

Industri pertambangan merupakan sektor yang memiliki kontribusi signifikan 

terhadap perekonomian, namun juga menjadi salah satu penyumbang dampak 

negatif terhadap lingkungan, hal ini disebabkan oleh kurangnya kesadaran 

perusahaan dalam menerapkan praktik yang lebih berkelanjutan. Hal ini terjadi 

karena adanya anggapan bahwa pencantuman biaya lingkungan dalam laporan 

keuangan dapat mengurangi laba perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh implementasi green accounting dan green innovation 

terhadap kinerja keuangan perusahaan pertambangan. Metode yang digunakan 

adalah kuantitatif kausal. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor 

pertambangan yang terdaftar di BEI. Data dikumpulkan menggunakan pini 

membahas tentang pengaruh implementasi green accounting dan green innovation 

terhadap kinerja keuangan perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di BEI. 

Data sekunder diperoleh melalui metode dokumentasi yang laporan tahunan dan 

laporan keberlanjutan dari website Bursa Efek Indonesia www.idx.co.id atau 

website resmi masing-masing perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan ; 1) 

implementasi green accounting berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja 

keuangan, 2) Implementasi green innovation berpengaruh signifikan positif 

terhadap kinerja keuangan, 3) Implementasi green accounting dan green 

innovation secara bersama-sama berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja 

keuangan. 

 

Kata Kunci : Akuntansi Hijau, Inovasi Hijau, Kinerja Keuangan 
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ABSTRACK 

Atikah Munawaroh : The Influence Of Green Accounting And Green 

Innovation Implementation On The Financial Performance Of Mining Sector 

Companies Listed On The Indonesia Stock Exchange 

Supervisor     : Tri Kurniawati, S.Pd., M.Pd 

 

The mining industry is a sector that has a significant contribution to the economy, 

but it is also one of the contributors to negative impacts on the environment, this 

is caused by the lack of awareness of companies in implementing more 

sustainable practices. This occurs because there is an assumption that the 

inclusion of environmental costs in financial reports can reduce company profits. 

This study aims to analyze the effect of the implementation of green accounting 

and green innovation on the financial performance of mining companies. The 

method used is quantitative causal. The population in this study is mining sector 

companies listed on the IDX. Data were collected using pini discussing the effect 

of the implementation of green accounting and green innovation on the financial 

performance of mining sector companies listed on the IDX. Secondary data were 

obtained through documentation methods that are annual reports and 

sustainability reports from the Indonesia Stock Exchange website www.idx.co.id 

or the official website of each company. The results of the study show; 1) the 

implementation of green accounting has a significant positive effect on financial 

performance, 2) the implementation of green innovation has a significant positive 

effect on financial performance, 3) the implementation of green accounting and 

green innovation together has a significant positive effect on financial 

performance. 

Keywords: Green Accounting, Green Innovation, Financial Performance, Mining 

Companies, Indonesia Stock Exchange. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Saat ini, kita berada dalam era industrialisasi dimana banyak perusahaan 

mengahadapi persaingan, baik di tingkat nasional maupun internasional. 

Perkembangan industri di Indonesia terus meningkat, terbukti dengan 

bertambahnya industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia setiap tahunnya. 

Perkembangan ini juga ditandai dengan munculnya perusahaan–perusahaan 

baru dengan kemajuan teknologi dan produk–produk yang inovatif. Kondisi 

ini mendorong pertumbuhan ekonomi yang sangat pesat, yang tercermin 

dalam meningkatnya pembangunan, khususnya di sektor pertambangan. 

Persaingan yang semakin ketat menuntut perusahaan untuk terus bersaing dan 

menjaga kinerjanya guna mencapai tujuan utama (Rangkuti et al., 2023). 

Sebagaimana kita ketahui, dalam beberapa tahun terakhir industri 

pertambangan di Indonesia telah mengalami perkembangan yang signifikan. 

Salah satu industri yang banyak diminati oleh para investor untuk 

menanamkan modal di sektor ini. Di tengah persaingan yang semakin ketat, 

perusahaan terus berupaya meningkatkan performa perusahaan dengan 

menciptakan inovasi secara berkelanjutan serta mengembangkan konsep atau 

metode baru dalam perusahaan, sehingga perusahaan tetap memberikan nilai 

tambah di mata para investor (Anggraeni, 2019). Investor tidak hanya melihat 

perusahaan dari kinerja perusahaan, tetapi juga mengevaluasi kinerja 

keuangan perusahaan yang biasanya diukur berdasarkan laporan keuangan. 
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Dari laporan keuangan perusahaan, para investor dapat memperoleh gambaran 

tentang posisi keuangan perusahaan serta mempertimbangkan keputusan untuk 

menanamkan modal dan berapa besar modal yang akan diberikan (Azis & 

Hartono, 2017). 

Sektor pertambangan merupakan industri yang padat modal dan 

teknologi serta memiliki sifat tidak dapat diperbarui. Perusahaan 

pertambangan yang mengungkapkan serta menyajikan komponen lingkungan 

dalam laporan tahunan (annual report) tidak selalu mengalami peningkatan 

kinerja keuangan. Hal ini terjadi karena adanya anggapan bahwa pencantuman 

biaya lingkungan dalam laporan keuangan dapat mengurangi laba perusahaan. 

Biaya lingkungan sering dianggap sebagai tambahan pengeluaran yang dapat 

mengurangi keuntungan (Tunggal & Fachrurrozie, 2014). Namun, pada 

kenyataannya pengalokasian biaya untuk pengelolaan lingkungan menunjukan 

komitmen perusahaan dalam menjaga lingkungan, sehingga dapat membangun 

kepercayaan dan meningkatkan nilai tambah (added value) bagi masyarakat 

terhadap tanggung jawab perusahaan. Investor yang peduli terhadap isu 

lingkungan cenderung menilai kinerja lingkungan suatu perusahaan sebelum 

membuat keputusan investasi, dan mereka lebih memilih untuk berinvestasi 

pada perusahaan yang menunjukkan kinerja lingkungan yang positif. 

Sektor pertambangan memberikan dampak ekonomi yang signifikan 

melalui ekspor, pendapatan pajak, serta penciptaan lapangan kerja (Clarkson, 

Peter et al., 2011). Namun, di balik kontribusi ekonominya, industri 

pertambangan juga menjadi faktor utama dalam degredasi lingkungan 
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(Freedman & Jaggi, 2005). Kegiatan tambang sering kali menyebabkan 

deforestasi, pencemaran air dan udara, serta kerusakan ekosistem akibat 

limbah beracun dan penggunaan bahan kimia dalam proses ekstrasi (Clarkson, 

Peter et al., 2011).  

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), terdapat perbedaan 

volume limbah bahan berbahaya dan beracun (B3) yang dihasilkan dan 

dikelola oleh sektor pertambangan, energi, serta minyak dan gas (migas) di 

Indonesia selama 2020–2023. Pada tahun 2020, volume limbah yang 

dihasilkan mencapai 310,65 juta ton dari 929 perusahaan, sedangkan limbah 

yang berhasil dikelola hanya 182,67 juta ton. Data terakhir pada tahun 2023 

menunjukkan bahwa volume limbah yang dihasilkan turun menjadi 58,52 juta 

ton, dengan jumlah perusahaan yang terlibat meningkat menjadi 1.362. 

Sementara itu, limbah yang berhasil dikelola sebanyak 53,72 juta ton.  

Dampak ini menimbulkan protes dari masyarakat serta mendorong 

tekanan dari organisasi dan pemerintah dan organisasi lingkungan agar 

industri pertambangan lebih menerapkan praktik yang lebih berkelanjutan 

(Geiger, 2015). Dampak lingkungan ini tidak hanya merusak ekosistem, tetapi 

juga berpengaruh langsung terhadap kinerja perusahaan, baik dalam jangka 

pendek maupun jangka panjang. Sebagai contoh, kasus penambangan emas 

tanpa izin di Ketapang, Kalimantan Barat, mengakibatkan kerugian negara 

mencapai Rp. 1,020 triliun. Penambangan illegal ini dilakukan di wilayah 

konservasi dengan menggunakan merkuri dalam proses pengolahan emas, 

yang berdampak buruk terhadap lingkungan dan kesehatan masyarakat. Kasus 
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serupa juga terjadi di Bengkayang, Kalimantan Barat, di mana aktivitas 

pertambangan tanpa izin menyebabkan tanah longsor yang menelan korban 

jiwa, dan para pelaku dijerat dengan Pasal 359 KUHP serta Pasal 158 UU 

Pertambangan Mineral dan Batu Bara Peristiwa-peristiwa ini menunjukkan 

bahwa ketidakpatuhan terhadap terhadap regulasi lingkungan tidak hanya 

menimbulkan kerugian ekologis dan sosial, tetapi juga mencoreng reputasi 

perusahaan serta menurunkan kepercayaan investor. Akibatnya, hal ini 

berdampak negatif terhadap kinerja keuangan perusahaan, karena berpotensi 

menurunkan nilai saham, mengurangi akses terhadap pendanaan, serta 

meningkatkan biaya hukum dan pemulihan lingkungan.  Kinerja perusahaan 

dapat dilihat dari keberhasilan suatu perusahaan dalam mengelola kinerja 

keuangannya dan mampu mengelola lingkungan.  

Kinerja Keuangan adalah gambaran kondisi keuangan perusahaan pada 

suatu periode tertentu menyangkut aspek penghimpunan dana maupun 

penyaluran dana, yang biasanya diukur dengan indikator kecukupan modal, 

likuiditas, dan profitabilitas (Jumingan, 2006). Kinerja keuangan suatu 

perusaahaan dapat dilihat dari laporan Tahunan (annual repot) perusahaan 

yang bersangkutan. 

Informasi mengenai kinerja keuangan berhubungan dengan investor dan 

dapat digunakan untuk menilai apakah mereka akan mempertahankan 

investasi di perusahaan tersebut atau mencari alternatif lain. Pihak-pihak yang 

berkepentingan terhadap suatu perusahaan wajib mengetahui kondisi 

keuangan serta perkembangan perusahaan tersebut. Salah satu informasi yang 
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dapat digunakan untuk menilai kondisi dan perkembangan perusahaan adalah 

laporan keuangan, yang disusun sebagai bentuk pertanggungjawaban atas 

pengelolaan perusahaan. Penilaian kinerja perusahaan mencerminkan kondisi 

keuangan dan menjadi aspek penting, terutama bagi sektor pertambangan yang 

memiliki karakteristik khusus. 

Kinerja keuangan adalah alat untuk mengukur keberhasilan perusahaan 

dalam aspek keuangan, seperti pendapatan dan keuntungan. Hal Ini digunakan 

untuk memprediksi potensi masa depan dan menyusun strategi untuk 

kelangsungan operasional. Kinerja keuangan ini terlihat dari bagaimana 

perusahaan mampu menghasilkan laba (Rinsman & Prasetyo, 2020). Kinerja 

keuangan biasanya diukur melalui berbagai rasio, salah satunya adalah rasio 

profitabilitas. 

Rasio Profitabilitas mengukur kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba atau keuntungan. Menurut Fauzi (2022), profitabilitas yang 

tinggi mencerminkan kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan sumber 

daya yang ada untuk menjalankan operasionalnya, sehingga dapat 

menghasilkan laba yang tinggi. Dalam penelitian ini rasio yang digunakan 

untuk mengukur kinerja keuangan adalah Return On Asset (ROA), yang 

merupakan perbandingan antara laba bersih setelah pajak dengan total Aset. 

ROA memberikan gambaran seberapa efisien suatu perusahaan dalam 

menggunakan asetnya untuk menghasilkan laba. ROA menunjukan berapa 

banyak laba bersih yang dihasilkan perusahaan dari setiap rupiah asset yang 

dimilikinya. Semakin tinggi ROA semakin efisien perusahaan dalam 
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mengelola asetnya untuk menghasilkan keuntungan. Berikut ini gambaran 

ROA pada perusahaan Pertambangan yanag terdaftar di BEI Tahun 2020-

2023. 

Tabel . 1. Rasio ROA Perusahaan Proper yang Terdaftar BEI Tahun 

2020-2024 : 
 

No Nama Perusahaan 
ROA (Return on Assets) 

2020 2021 2022 2023 2024 

1.  PT Aneka Tambang Tbk 3,62% 5,66% 11,36% 7,18% 8,65% 

2.  PT Timah Tbk (2,35%) 8,87% 7.97% (3,50%) 9,27% 

3.  PT Bukit Asam Tbk 9.92% 21.89% 27,71% 15.75% 11,93% 

4.  PT Medco Energi International Tbk (3%) 1% 8% 4% 5% 

5.  PT Alamtri  Resources Indonesia Tbk (3,3%) 16,2% 26,1% 26,0% 21,0% 

6.  PT BUMA International Tbk (2,4%) 0,0% 1,9% 1,9 % (4,2 %) 

7.  PT Citra Tubindo Tbk (2,34%) (11,71%) (4,96%) 10,90 % 13,19% 

8.  Perusahaan Gas Negara Tbk (3,51%) 4,05% 4,53% 4,21% 5,29% 

9.  United Tractors Tbk 5,7% 9,7% 16,6% 14,0% 12,1% 

10.  Gunung Raja Paksi Tbk (0,9%) 5,8% 4,9% 3,1% 15,7% 

Sumber : Laporan Tahunan Peusahaan 

Pada Tabel 1 sebagian perusahaan menunjukkan tren perbaikan ROA 

dari tahun 2020 ke tahun 2022, yang kemudian mengalami fluktuasi atau 

penurunan pada tahun-tahun berikutnya. Misalnya, PT Bukit Asam Tbk 

konsisten menunjukkan ROA yang sangat tinggi, mencapai puncaknya pada 

tahun 2022 sebesar 27,71%, meskipun menurun pada tahun 2023 dan tahun 

2024 menjadi 15,75%. Di sisi lain, PT Timah Tbk dan PT BUMA 

International mengalami fluktuasi ekstrem, bahkan sempat  mencatat ROA 

negatif di beberapa tahun, menunjukkan ketidakstabilan kinerja keuangan 

mereka. 

Berdasarkan analisis rasio ROA pada tabel diatas, dapat disimpulkan 

bahwa perusahaan-perusahaan yang mampu menjaga dan meningkatkan 

efisiensi dalam memanfaatkan asset, seperti PT Bukit Asam Tbk (PTBA), PT 

Adaro Energy Indonesia (ADRO) dan PT Aneka Tambang (ANTM), 

menunjukkan kinerja keuangan yang kuat dan berkelanjutan. Konsistensi 
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ROA yang tinggi dan stabil mencerminkan manajemen yang efektif serta 

strategis bisnis yang adaptif terhadap dinamika industri. Sebaliknya, 

perusahaan yang mengalami fluktuasi besar dan mencatatkan ROA negatif, 

seperti PT Timah Tbk (TINS) dan PT BUMA International, menghadapi 

tantangan serius dalam hal efisiensi operasional dan pengelolaan asset. 

Kondisi ini menunjukkan adanya risiko finansial yang signifikan dan 

menekankan pentingnya evaluasi strategi serta restrukturisasi untuk 

memperbaiki kinerja di masa mendatang.  

Saat ini, masyarakat mengharapkan perusahaan untuk beralih ke model 

bisnis berkelanjutan dengan menerapkan inovasi ramah lingkungan guna 

mempertahankan daya saingnya (Mansour et al., 2024).  Dalam menghadapi 

dampak negatif dari aktivitas industri pertambangan terhadap lingkungan, 

perlu menerapkan langkah-langkah berkelanjutan agar eksploitasi sumber 

daya alam tidak merusak ekosistem. Salah satu pendekatan yang dapat 

diterapkan oleh perusahaan untuk mengatasi permasalahan lingkungan 

sekaligus mempertahankan keberlanjutan bisnisnya adalah melalui green 

accounting dan green innovation.  

Green accounting merupakan konsep akuntansi yang mengintegrasikan 

faktor lingkungan ke dalam proses pencatatan, pelaporan, serta analisis 

keuangan perusahaan. Penerapan green accounting memungkinkan 

perusahaan untuk mengidentifikasi biaya lingkungan dan mengelolanya secara 

lebih efisien, yang pada akhirnya dapat meningkatkan efisiensi operasional 

dan memperbaiki kinerja keuangan (Hansen & Mowen, 2005a). Konsep dari 
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green accounting di mana perusahaan membebankan biaya lingkungan pada 

setiap proses produksi yang dijalankan (Lusiana et al., 2021), dan (Singh et 

al., 2022).  Selain memberikan gambaran yang lebih akurat mengenai posisi 

keuangan perusahaan, green accounting juga membantu manajemen dalam 

mengambil keputusan strategis yang selaras dengan prinsip keberlanjutan serta 

dapat mengurangi risiko hukum dan potensi denda yang berdampak negatif 

pada keuangan. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Rahman & 

Kusumawardani (2025) menunjukan bahwa green accounting berpengaruh 

secara positif  dan  signifikan terhadap  kinerja  keuangan. Di mana temuan ini 

juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Amal & Kholmi (2025) 

dengan dimana hasil penelitian ini menunjukkan akuntansi hijau memiliki 

hubungan yang posistif dengan kinerja keuangan perusahaan. 

Sementara itu penelitian yang dilakukan oleh Cahyaning & Kunci (2023) 

dimana hasil penelitian ini menyatakan bahwa green accounting tidak 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Dimana temuan ini sejalan dengan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Gayatri & Dewi (2024) di mana hasil 

penelitian ini menyatakan bahwa green accounting tidak berpengaruh positif 

terhadap kinerja keuangan. 

Selain itu, perusahaan juga diharuskan untuk menciptakan konsep 

inovasi yang menghasilkan produk, proses, ataupun teknologi baru yang 

ramah lingkungan, efisien dalam penggunaan sumber daya, serta mengurangi 

dampak negatif terhadap lingkungan. Konsep ini dikenal dengan istilah green 
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innovation, yaitu pendekatan inovatif yang tidak hanya berfokus pada 

keuntungan ekonomi semata, tetapi juga mempertimbangkan aspek ekologi 

dan keberlanjutan jangka panjang.  

Green innovation disektor pertambangan berkontribusi langsung pada 

kinerja keuangan dengan menurunkan biaya operasional, meningkatkan 

efisiensi, dan memperkuat reputasi perusahaan. Chen et al (2006) dan Porter & 

Linde (1995) berpendapat bahwa green innovation mendorong produktifitas 

dan keunggulan kompetitif, yang pada akhirnya meningkatkan profitabilitas 

dan kinerja keuangan. Green innovation mengacu pada strategi perusahaan 

yang memproduksi produk yang ramah lingkungan dan mendorong proses 

ramah lingkungan untuk meningkatkan desain produk yang ada, hal ini juga 

mengacu pada pengurangan kemungkinan dampak negatif produk yang 

mempengaruhi lingkungan, dan keinginan untuk mencegah potensi timbulnya 

limbah selama siklus hidup suatu produk (He et al., 2023).  

Dengan menerapkan green accounting dan green innovation diharapkan 

perusahaan dapat memperbaiki kinerjanya dengan cara meningkatkan 

produktivitas sehingga dapat meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nawawi & Murtanto (2025) 

di mana hasil penelitiannya menunjukkan bahwa green innovation 

berpengaruh signifikan negatif terhadap kinerja keuangan perusahaan. Selain 

itu temuan ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fabiola & 

Khusnah (2022), yang mana hasil penelitian ini menunjukkan bahwa green 

innovation berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan.  
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Sementara itu penelitian yang dilakukan oleh Mariawati et al (2024) 

bertentangan dengan penelitian di atas dimana hasil penelitian ini menyatakan 

bahwa green innovation tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan. Temuan ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Yucha (2024), yang mana hasil penelitian ini menyatakan bahwa green 

innovation tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. 

Berdasarkan penjelasan diatas, masih terdapat ketidakkonsistenan dalam 

hasil penelitian sebelumnya, sehingga penelitian ini bertujuan untuk mengisi 

celah penelitian tersebut. Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh 

penerapan green accounting dan green innovation terhadap kinerja keuangan 

karena penerapan green accounting dan green innovation dapat mengurangi 

dampak negatif kerusakan lingkungan akibat pertambangan serta dapat 

menurunkan biaya operasional, meningkatkan efisiensi, dan memperkuat 

reputasi perusahaan. Penjelasan mengenai fenomena, celah  penelitian, dan 

dukungan teori yang telah disampaikan menjadi latar belakang untuk 

penelitian ini, yang mendorong penulis untuk melalukan studi berjudul 

“Pengaruh Green Accounting dan Green Innovation Terhadap Kinerja 

Keuangan Perusahaan Sektor Pertambangan Yang Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia” 

B. Indentifikasi Masalah 

Berdasarkan Uraian dari latar belakang masalah yang telah dijelaskan, 

maka terdapat beberapa masalah yang dapat diidentifikasi : 
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1. Masih banyak perusahaan yang menganggap biaya lingkungan sebagai 

beban tambahan yang akan mengurangi keuntungan, bukan sebagai 

investasi jangka panjang yang dapat meningkatkan reputasi, kepercayaan 

investor, dan nilai perusahaan. 

2. Ketidakkonsistenan hasil dari penelitian sebelumnya mengenai pengaruh 

Implementasi green accounting dan greeen innovation terhadap kinerja 

keuangan parusahaan pertambangan. 

3. Aktivitas industri pertambangan cenderung mengejar profit maksimal 

tanpa memperhatikan dampak lingkungan, seperti pencemaran, emisi 

karbon, dan kerusakan ekosistem. 

4. Masih terdapat perusahaan tambang yang belum menerapkan praktik 

ramah lingkungan, seperti green accounting dan green innovation, 

meskipun regulasi dan kesadaran masyarakat akan pentingnya 

keberlanjutan semakin meningkat. 

C. Batasan Masalah 

Penelitian ini dibatasi pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020 hingga 2024. Pembatasan masalah 

ini dipilih karena perusahaan sektor pertambangan mulai banyak menerbitkan 

laporan keberlanjutan perusahaan semenjak tahun 2020 dan laporan 

keberlanjutan tersebut di terbitkan di akhir periode. Variabel independen 

terdiri dari green accounting yang dinyatakan dengan rupiah berdasarkan 

pencantuman biaya lingkungan, pengolahan limbah, dan R&D lingkungan 

dalam laporan tahunan, serta green innovation yang di ukur menggunakan  
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beban energi yang dikeluarkan untuk produksi, beban bahan baku yang 

digunakan untuk proses produksi serta penjualan produk yang dinyatakan 

dalam rupiah. Kinerja keuangan sebagai variabel dependen yang di ukur 

menggunakan Return on Asset (ROA). Metode analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan analisis data panel. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang dan batasan masalah diatas, maka 

rumusan masalah dalam penelititan ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh implementasi green accounting terhadap kinerja 

keuangan perusahaan pertambangan? 

2. Bagaimana pengaruh implementasi  green innovation terhadap kinerja 

keuangan perusahaan pertambangan? 

3. Bagaimana pengaruh implementasi green accounting dan green 

innovation terhadap kinerja keuangan perusahaan pertambangan? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan, maka dapat 

disampaikan bahwa tujuan penelitian ini adalah Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis : 

1. Pengaruh implementasi green accounting terhadap kinerja keuangan 

perusahaan pertambangan. 

2. Pengaruh implementasi green innovation terhadap kinerja keuangan 

perusahaan pertambangan. 
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3. Pengaruh implementasi green accounting dan green innovation terhadap 

kinerja keuangan perusahaan pertambangan. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan nilai guna bagi pihak yang 

berkepentingan. Oleh karena itu, manfaat yang diharapkan dapat diperoleh 

dari hasil dari penelitian ini adalah sebagai berikut ini : 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang akuntansi 

lingkungan dan manajemen inovasi. Hasil penelitian ini dapat menjadi 

referensi akademik bagi peneliti selanjutnya dalam mengkaji hubungan 

antara praktik ramah lingkungan dan kinerja keuangan perusahaan. Selain 

itu, penelitian ini memperkaya literatur terkait green accounting dan green 

innovation di konteks perusahaan sektor pertambangan. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat praktis untuk :  

a. Penulis 

Hasil penelitian ini bisa menambah wawasan dan mengembangkan 

ilmu pengetahuan penulis mengenai pengaruh implementasi green 

accounting dan green innovation pada perusahaan tambang. Penelitian 

ini juga merupakan salah satu prasyarat untuk memperoleh gelar 

Sarjana Pendidikan pada Departemen Pendidikan Ekonomi. 
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b. Perusahaan 

Penelitian ini bermanfaat bagi manajemen perusahaan dalam 

memahami pentingnya penerapan green accounting dan green 

innovation sebagai strategi untuk meningkatkan efisiensi operasional, 

kinerja keuangan, serta keberlanjutan perusahaan. Temuan dari 

penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar dalam pengambilan 

keputusan yang berorientasi pada lingkungan dan keberlanjutan jangka 

panjang. 

c. Investor dan Pemangku Kepentingan 

Penelitian ini dapat digunakan oleh investor  dan pemangku 

kepentingan lainnya dalam memperoleh informasi yang lebih 

komprehensif senagai bahan pertimbangan dalam membuat keputusan 

dan menetukan pilihan  dalam berinvestasi pada perusahaan yang 

memiliki kinerja keuangan pengelolaan lingkungan  yang baik dalam 

jangka panjang.   

d. Pemerintah dan Regulator 

Bagi pemerintah dan lembaga pengatur, hasil penelitian ini dapat 

menjadi bahan pertimbangan dalam merumuskan kebijakan atau 

peraturan yang mendorong penerapan prinsip–prinsip keberlanjutan di 

sektor industri, khususnya sektor pertambangan. Penelitian ini dapat 

memperkuat dasar kebijakan untuk menciptakan keseimbangan antara 

pertumbuhan ekonomi dan pelesatarian lingkungan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh implementasi green 

accounting dan green innovation terhadap kinerja keuangan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia pada tahun 2020 hingga 2024. Berdasarkan hasil 

analisis dan pembahasan yang telah dilakukan terhadap ketiga hipotesis yang 

sudah di uji dengan menggunakan analisis data panel, maka peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa ; 

1. Implementasi green accounting berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja keuangan perusahaan pertambangan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia pada tahun 2020 hingga 2024. Hal ini menunjukkan 

bahwa green accounting berbanding lurus dengan kinerja keuangan 

perusahaan. Apabila green accounting yang diterapkan mengalami 

peningkatan dan semakin baik, maka kinerja keuangan perusahaan 

pertambangan akan mengalami peningkatan dan begitu sebaliknya. 

2. Implementasi green innovation berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja keuangan perusahaan pertambangan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia pada tahun 2020 hingga 2024. Hal ini menunjukkan 

bahwa green innovation berbanding lurus dengan kinerja keuangan 

perusahaan . Apabila green innnovation yang diterapkan mengalami 

peningkatan dan semakin baik, maka kinerja keuangan perusahaan 

pertambangan akan mengalami peningkatan dan begitu sebaliknya. 
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3. Implementasi green accounting dan green innovation secara bersama-

sama (simultan) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

keuangan perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia pada tahun 2020 hingga 2024. Hal ini menunjukkan bahwa 

green accounting dan green innovation berbanding lurus dengan kinerja 

keuangan perusahaan. Apabila green accounting dan green innovation 

yang diterapkan mengalami peningkatan dan semakin baik, maka kinerja 

keuangan perusahaan pertambangan akan mengalami peningkatan dan 

begitu sebaliknya. 

B. KETERBATASAN DATA 

Penelitian telah berusaha merancang dan mengembangkan penelitian 

sebaik mungkin, namun masih terdapat keterbatasan dalam penelitian yang 

dapat diperbaiki oleh peneliti selanjutnya, yaitu : 

1. Tidak semua perusahaan menyajikan biaya penerapan green accounting 

dan green innovation secara rinci pada laporan keberlanjutan  

perusahaannya. 

2. Nilai R-squared sebesar 0.6638, yang menunjukkan bahwa kinerja 

keuangan (Y) dipengaruhi 66,38%oleh variabel green accounting dan 

green innovation sehingga masih terdapat variabel-variabel lain yang 

mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan sebesar 33,62%. 

3. Banyak perusahaan yang sudah menerbitkan sustainability report tetapi 

tidak semua laporan keberlanjutan perusahaan tersebut dapat di akses 
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C. SARAN 

Adapun saran untik penelitian selanjutnya berdasarkan penelitian ini adalah : 

1. Bagi investor sebaiknya mencari informasi yang cukup tentang 

perusahaan sektor pertambangan yang menerapkan green accounting 

dan green innovation guna menjaga keberlanjutan perusahaan an 

mengetahui prospek kerja yang akan dilakukan perushaan dimasa 

memndatang selain itu juga harus memperhatikan penerapan green 

accounting dan green innovation pada perusahaan pertambangan 

tersebut. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 

referensi untuk penelitian selanjutnya. Selain itu, diharapkan pada 

penelitian selanjutnya dapat melakukan penelitian lebih lanjut mengenai 

faktor-faktor lain yang mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan 

pertambangan yang terdaftar di BEI. 

3. Penelitian selanjutnya diharapkan melakukan penelitian pada sektor 

lainnya seperti sektor manufaktur, industri dasar dan kimia, makanan 

dan minuman, teknologi dan energi yang terdaftar di BEI. 

4. Bagi perusahaan, diharapkan lebih memperhatikan kinerja keuangan 

perusahaan untuk tetap tinggi dan memperhatikan tingkat kesejahteraan 

investor, masyarakat dan lingkungan karena kinerja keuangan 

bertanggung jawab terhadap kesejahteraan para stakeholdernya 
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